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ABSTRACT 
 
This research is a reflection, a result from author’s contemplative process, in reading one of the 
texts written by one of the western philosopher at the end of modernity, Friedrich Nietzsche. The reading 
itself, mainly, was initially started from Nietzsche’s own writing in a form of excerpts collected in an 
anthology entitled Self-Interest. This research wishes to show how Nietzsche responds to existing 
understanding on traditional morality, which to him is no more than a kind of slave morality. Nietzsche, 
with his own view on morality is basically orbiting to one of his main theses, Will to Power (der Wille zur 
Macht); other morality related concerns like self and self-interest are also undetachable to this Will to 
Power. Within the context of traditional morality, thing like self-interest is considered taboo in contrast 
with altruistic behaviour (self-less behaviour by emphasizing concerns to others). For Nietzsche, this kind 
of morality is prevailed necessarily because we’re discourageous in facing the arrival of nihilism. From 
Nietzsche’s perspective, an immoralist, a person with selfinterest (within the context of traditional 
morality) is a ‘moralist’ him/herself. The one who affirms to nihilism, the one who possesses master 
morality. At the end of this research, the author gives his own response regarding to his reading on 
Nietzsche and to aim pragmatic value from this research might be impossible. What might be possible is 
one can aim at achieving different perspectives on morality and self-interest through Nietzsche’s 
perspective. 
 





Penelitian ini adalah hasil dari refleksi penulis dari pembacaan teks dari seorang filosof barat 
pada ujung modernitas, Friedrich Nietzsche. Adapun pengkajian literatur utama dari penelitian ini 
bertolak dari tulisan Nietzsche sendiri yang berupa excerpt yang dikumpulkan dalam sebuah antologi 
tulisan berjudul Self- Interest. Tulisan ini ingin menunjukkan bagaimana Nietzsche menanggapi 
pemahaman yang berlaku pada moralitas tradisional, yang baginya tidak lain adalah moralitas budak. 
Pandangan Nietzsche sendiri tentang moralitas, mengorbit pada salah satu pilar utama pemikirannya 
yaitu Kehendak untuk Berkuasa (der Wille zur Macht); aspek lain terkait moralitas seperti pandangannya 
tentang diri dan kepentingan diri juga melekat padanya. Dalam pandangan moralitas tradisional, 
kepentingan diri termasuk salah satu hal yang ditabukan dan sikap altruistiklah (tidak memikirkan diri 
sendiri dan lebih mengutamakan orang lain) yang lebih diutamakan. Bagi Nietzsche, moralitas semacam 
ini semata-mata dipertahankan karena manusia tidak memiliki keberanian untuk berhadapan dengan 
kedatangan nihilisme. Bagi Nietzsche, menjadi seorang yang amoral (dalam lingkup moralitas 
tradisional), yang ber-kepentingan-diri, justru seseorang yang sangat ber’moral’ dalam pandangan 
Nietzsche. Ia adalah seorang yang mengafirmasi nihilisme, seorang yang memiliki moralitas tuan. Pada 
akhir tulisan, penulis memberikan tanggapan pribadinya, yang merupakan hasil refleksi terhadap 
pembacaannya terhadap teks Nietzsche. Bila mengharapkan tujuan yang bersifat pragmatis dari tulisan 
ini, kiranya akan menjadi tidak mungkin. Namun bila hanya untuk sekedar menambah perspektif yang 
berbeda dari pandangan Nietzsche tentang moralitas dan kepentingan diri, hal ini dapat dicapai. 
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